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FENOMENA PERCERAIAN DAN PERNIKAHAN PADA
MASYARAKAT DAYAK DESA MUARA BUMBAN
KECAMATAN MURUNG KABUPATEN MURUNG RAYA
KALIMANTAN TENGAH

A. Deskripsi Penelitian
1. Masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban Kecamatan Murung

Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah.

Sebutan kata Dayagk, adalah sebutan yang sering didengar di
Kalimantan. Di Indonesia pun jika ada orang yang mendengar kata Dayat,
pasti pandangannya akan tertuju kepada salah satu suku yang ada di Indonesia,
tepatnya yang tinggal di wilayah Kalimantan.

Para peneliti memberikan pengertian kata Dayak dengan orang
gunung, dengan asumsi bahwa sebagian besar suku Dayak tinggal di udik-udik
sungai yang yang tanahnya bergunung-gunung.’ Disamping itu, suku dayak
juga tinggal di lembah-lembah, di kaki-kaki bukit dan tempat-tempat lainnya.
Sehingga ada panggilan tertentu yang menandakan tempat tinggal mereka,

seperti : “Oloh Barito” yang berasal dari sungai Barito. “Oloh Kapuas” yang

! Tjilik Riwut, Maneser Panatau Tatu Hiang; Menyelami Kekayaan Leluhur (Palangkaraya :
Pusakalima, 2003), hal., 58.
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berasal dari Kapuas, “Oloh Katingan” yang berasal dari sungai Katingan dan
yang berasal dari Kahayan tersebut “Oloh Kahayan” dan seterusnya. Oloh
berarti orang.’

Suku Dayak, terbagi dalam berpuluh-puluh suku dan beratus-ratus
anak suku. Tjilik Riwut’ menyebutkan suku dayak terbagi dalam 7 (tujuh) suku
besar dan terbagi lagi dalam 18 (delapan belas) suku kecil dan 405 (empat
ratus lima) suku kekeluargaan. Menurutnya, suku Dayak terbagi dalam 7
(tujuh) suku yaitu :*

a. Dayak Ngaju; terbagi lagi dalam 4 (empat) suku kecil, terbagi lagi dalam
90 (Sembilan puluh) suku paling kecil (sedatuk), yakni ;
1) Dayak Ngaju terbagi lagi dalam 53 (lima puluh tiga) suku kecil-kecil.
2) Dayak Ma’anyan, terbagi lagi dalam 8 (delapan) suku kecil-kecil.
3) Dayak Dusun, terbagi lagi dalam 8 (delapan) suku kecil-kecil.
4) Dayak Lawangan, terbagi dalam 21 (dua puluh satu) suku kecil-kecil.
b. Dayak Apu Kayan; terbagi dalam 3 (tiga) suku kecil dan terbagi lagi
dalam 60 (enam puluh) suku paling kecil (sedatuk), yakni :
1) Dayak Kenya, terbagi dalam 24 (dua puluh empat) suku kecil-kecil.
2) Dayak Kayan, terbagi dalam 10 (sepuluh) suku kecil-kecil.

3) Dayak Bahau, terbagi dalam 26 (dua puluh enam) suku kecil-kecil.

2 Tjilik Riwut, Kalimantan Membangun Alam dan kebudayaan (Yogyakarta : Tiara Wacana
Yogya, 1993),

* Tjilik Riwut, Kalimantan Memanggil (Djakarta : N.V. Pustaka “Endang”, t.t),182.

* Tjilik Riwut, Kalimantan Membangun, Op.Cit.,234-235. Lihat juga ibid, 182-183
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c. Dayak Iban dan Heban atau Dayak Laut; terbagi lagi dalam 11 (sebelas)
suku kecil-kecil.

d. Dayak Klemantan atau Dayak Darat, terbagi dalam 2 (dua) suku kecil dan
2 (dua) suku besar, terbagi lagi dalam 87 (delapan puluh tujuh) suku kecil
(sedatuk), yakni :

1) Dayak klemantan (Dayak Darat), terbagi dalam 47 (empat puluh tujuh)
suku kecil-kecil.
2) Dayak Ketunggu, terbagi dalam 40 (empat puluh) suku kecil-kecil.

e. Dayak Murut, terbagi dalam 3 (tiga) suku dan terbagi lagi dalam 44
(empat puluh empat) suku kecil-kecil.

1) Dayak Murut, terbagi lagi 28 (dua puluh delapan) suku kecil-kecil.
2) Dayak Idaan (Dusun), terbagi dalam 6 (enam) suku kecil-kecil.
3) Dayak Tidung, terbagi dalam 10 (sepuluh) suku kecil-kecil.
f. Dayak Punan, terbagi dalam 52 (lima puluh dua) suku kecil-kecil atau 4
(empat) suku daerah;
1) Dayak Basap; terbagi dalam 20 (dua puluh) suku.
2) Dayak Punan; terbagi dalam 24 (dua puluh empat) suku.
3) Dayak Ot; terbagi dalam 5 (lima) suku.
4) Dayak Bukat; terbagi dalam 3 (tiga) suku.
g. Dayak Ot Danun; terbagi dalam 61 (enam puluh satu) suku kecil-kecil.
Sedangkan Dayak Bakumpai adalah salah satu dari 53 (lima puluh

tiga) suku-suku kecil yang mempunyai induk suku besarnya yaitu Dayak
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Ngaju. Kata Ngaju sering juga digunakan dengan Biaju, istilah ini digunakan
oleh penduduk pesisir untuk menyebut semua penduduk pribumi asli yang
berdiam di bagian hulu sungai-sungai. Dan bahkan sampai masa kini, orang
dari bagian hulu sungai di wilayah aliran sungai Barito, oleh penduduk
sekitarnya disebut dengan orang Dayak Ngaju atau Oloh Ngaju.’

Dayak Ngaju adalah penduduk pribumi Kalimantan yang tinggal di
wilayah Tengah yaitu, Barito, Kapuas, Kahayan, Rungan, Katingan dan
Mentaya, serta bagian anak-anak sungai, yang memakai dialek atau bahasa
yang secara umum disebut bahasa Ngaju, satu cabang yang dikenal dengan
“Barito Family”.®

Oloh Ngaju yang telah konversi ke Islam menyebut diri mereka
sebagai oloh Bakumpai. Kata Bakumpai diambil dari kata Ba dan Kumpai. Ba
berarti “daripada”, *“ada” atau “di”. Sedangkan Kumpai adalah nama
tumbuhan gelagah yang tumbuh menjalar di air dan terdapat di pinggir-
pinggir sungai atau rawa-rawa.’ Istilah Bakumpai menunjukkan satu wilayah
yang banyak ditumbuhi kumpai, dan orang-orang yang berasal dari daerah
tersebut disebut sebagai oloh Bakumpai atau orang Bakumpai yang

kebanyakan sudah memeluk agama islam, kendati demikian mereka masih

s
Seorang

7

Marko Mahin, Tamanggong Nicodemus Ambo Djaja Negara; menyusuri sejarah Sunyi
Temenggung Dayak (Banjarmasin : Lembaga Studi Dayak,2005), hal., 5-6
Ibid, 7.

Ibid, 7-8.
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menggunakan bahasa Ngaju yang secara umum mereka sebut dengan bahasa
Bakumpai.

Desa Muara Bumban adalah salah satu desa yang berada di sepanjang
pesisir sungai Barito, dengan Ibukota Kecamatan Murung Kabupaten Murung
Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Pusat kota kecamatan dan Kabupaten
berada di Puruk Cahu, sedangkan Ibukota Provinsi berada di Kota
Palangkaraya.

2. Aspek Demografis (Penduduk dan Ekonomi)

Masyarakat desa Muara bumban identik dengan Oloh Dayak, yang
dalam kesehariannya mereka cukup santun, ramah dan terbuka dalam
pergaulan sosial. Penduduk Desa Muara Bumban secara umum didominasi
oleh Oloh Bakumpai, sekalipun ada sebagian yang sudah berbaur atau
menikah dengan suku lain seperti Suku Jawa dan Suku Banjar, kemudian
menetap di Desa Muara Bumban.

Tingkat perekonomian masyarakat Desa Muara Bumban terbilang
berada pada kelas menengah kebawah, mata pencaharian atau usaha yang
umum digeluti masyarakat setempat adalah menyadap karet. Selain itu ada
juga yang bekerja sebagai pembuat perahu, merakit, menjadi petani, beternak,
nelayan dan pedagang.8

Banyaknya perkebunan karet di wilayah ini membuat masyarakat

Desa Muara Bumban menjatuhkan pilihan utama pada pekerjaan menyadap

8 Ibid, 74



karet, ditambah lagi dengan harga karet yang lumayan mahal ketika dijual
dibandingkan dengan usaha lainnya yang bersifat musiman, seperti angkutan
dan bertani.

Masyarakat Dayak desa Muara Bumban secara umum bisa baca tulis,
namun jika dipilah hanya sebagian kecil orang dewasa dan orang tua yang
mengenyam pendidikan di tingkat sekolah Rakyat (SR) dan hanya sebagian
kecil yang sempat menamatkan pendidikannya di sekolah tersebut, para
remaja dan usia sekolah secara umum pernah mengenyam pendidikan Sekolah
Dasar (SD) namun hanya sebagian yang menamatkan sekolahnya pada tingkat
yang lebih tinggi.

Selain faktor pendidikan yang minim, dari segi ekonomi dan
pendapatan yang masih tergolong rendah juga berpengaruh bagi kehidupan
warga Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban.

3. Aspek Agama dan Kepercayaan

Dalam menjalankan ritual keagamaan warga Dayak Bakumpai Desa
Muara Bumban masih memakai cara dan pola pikir secara tradisional, mereka
agak sulit menerima pendapat, ilmu dan nasihat keagamaan dari pihak luar
yang terkesan menyalahi apa yang telah menjadi kepercayaan mereka
sebelumnya.

Desa Muara Bumban tidak terlalu besar, sehingga sarana ibadah yang
ada di sana hanya terdapat satu buah masjid dan satu buah langgar sebagai

tempat ibadah masyarakat setempat. Tempat ibadah inipun tidak digunakan
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warga untuk beribadah setiap waktu, begitu pula dengan aktivitas lainnya
seperti ceramah atau pengajian keagamaan, hanya sesekali terdengar suara
azdan dari pengeras suara masjid khususnya pada saat tiba waktu maghrib,
begitu pula yang terjadi dengan mushollah. Masjid dan mushollah terlihat
hidup aktivitasnya hanya ketika bulan Ramadhan tiba, disaat para santri yang
menuntut ilmu di pesantren libur sekolah dan kembali ke Desa. Para santri ini
yang menjadi penyemangat warga Desa Muara Bumban untuk menghidupkan
masjid.

Warga Desa Muara Bumban dalam ritual keagamaan mereka sering
menyebutkan apa yang mereka lakukan sesuai dengan ajaran kaum tua,” yang
berarti dalam aktivitas keberagamaannya, mereka berafiliasi kepada
Nahdhatul Ulama (NU). Majelis Ta’lim ada hanya satu dan jarang beraktivitas
karena kurangnya tenaga pembimbing. Di Desa Muara Bumban juga terdapat
sekolah madrasah yang mengajarkan pendidikan Agama Islam secara khusus,
tenaga pendidiknya adalah seorang ustadh/guru honorer yang digaji dengan
pembayaran sukarela dari para siswa. '’

4. Aspek Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Muara Bumban masih

tergolong relative rendah, ini disebabkan kesadaran akan pentingnya

pendidikan masih sangat kurang. Ini terbukti dengan banyaknya penduduk

? Istilah yang dipakai secara umum oleh warga masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara
Bumban untuk menyebut NU dan Muhammadiyah.
' Mewati, Tesis, Opcit., hal., 79
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yang tidak tamat jenjang pendidikan formal Sekolah Dasar, beberapa
penduduk yang merasa penting untuk melanjutkan ke Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU), serta sangat minimnya
penduduk yang menuntut ilmu sampai ke Perguruam Tinggi.“

Salah satu faktor penyebab minimnya tingkat pendidikan masyarakat
Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban adalah kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan untuk masa depan anak mereka. Ketika sudah mulai
besar, orang tua lebih senang jika anaknya bekerja mencari uang dan
mendapatkan uwang dari hasil pekerjaanya. Jika anak mereka perempuan,
sudah tumbuh dewasa dan sudah ada yang meminang, maka akan dinikahkan
dengan alasan agar ada yang bertanggung jawab terhadap kehidupan anak
mereka dan agar bisa membina kehidupan yang layak dan mapan.'? Minimnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan di Desa Muara Bumban, membawa
nasib yang kurang beruntung bagi sebagian kalangan, sehingga melahirkan
pengangguran.

5. Aspek Sejarah, adat dan Budaya

Desa Muara bumban adalah desa tertua diantara desa-desa yang
berada di sekitarnya, seperti Desa Batu Tohop, Desa Muara Laung, Desa
Muara Sumpoi dan Desa Puruk Cahu. Penyebaran agama Islam awal

mulanya melalui perkawinan antar suku Dayak dengan suku Banjar yang

" Ibid, 80
2 1bid,81
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sebelumnya sudah memeluk agama Islam. Mata pencaharian mereka pada
waktu itu bertani, yaitu dengan cara membuka hutan dan membuat ladang
secara berpindah-pindah, disamping itu ada juga sebagian warga yang
mendulang emas'® dengan cara dan alat yang tradisional. Agama yang dianut
adalah agama nenek moyang yaitu Kaharingan, dan bahasa yang mereka
gunakan adalah bahasa Siang Murung. Kemudian sempat juga mengalami
penjajahan dari pihak belanda, dan seiring dengan perjalanan waktu dan
terjadinya pembauran melalui perkawinan sehingga banyak warga suku
Dayak yang beragama Islam."*

Masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban sekalipun
mayoritas beragama Islam, namun dalam ritual keagamaan terkesan biasa-
biasa saja, tidak terdapat hal-hal yang mencolok. Dalam kehidupan sehari-
hari, masyarakat lebih cenderung pada adat atau kebiasaan dari “uluh bakas
helu” (nenek moyang) yang sudah mengakar dalam budaya mereka. Begitu
pula dalam tata aturan tertibnya hukum, secara umum mereka mengakui
aturan Hukum Islam dan aturan Hukum Negara (Hukum Positif), akan tetapi
dalam kenyataannya misalnya saja pada penerapan hukum keluarga, mereka
masih dominan menggunakan hukum “uluh bakas helu” yang sudah tumbuh

menjadi adat kebiasaan, namun tidak tertulis secara formal.

1 Mendulang emas adalah cara tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Dayak Bakumpai
untuk mencari emas, hal ini murni menggunakan alat yang disebut masyarakat dengan nama “dulang”,
tanpa didukung oleh alat-alat canggih seperti mesin dIl.

" Mewati, Tesis, Opit, , hal., 81-82
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Dalam hal takhayyul atau kepercayaan kepada makhluk-makhluk
halus masih sangat kental sekali terasa di daerah ini. Seperti halnya ketika
seseorang terserang penyakit yang tidak kunjung sembuh setelah dibawa
berobat ke dokter, maka yang demikian akan divonis terkena penyakit kiriman
dari seseorang yang dianggap musuh ataupun tidak menyukai si sakit, maka
akan digunakan jasa “basi” (dukun) untuk proses pengobatan selanjutnya.

Begitu pula yang terjadi pada wanita yang sedang mengandung atau
hamil, dan ketika si wanita mengalami kesulitan dalam proses persalinan
maka ada semacam kata-kata permintaan pertolongan kepada makhluk halus
dengan suatu perjanjian akan memberikan sesajen jika diberi kemudahan dan
pertolongan. Hal ini masih berlaku dan merupakan suatu kepercayaan yang

sangat kuat di sebagian masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban. '’

B. Praktek Pernikahan dan Perceraian di desa Dayak
Dalam subbab in1 dikemukakan tentang praktek pernikahan dan perceraian
di desa dayak, yaitu warga masyarakat Dayak Bakumpai Desa Muara Bumban
yang mayoritas muslim, dalam menjalankan aktifitas kehidupan sosial mereka
biasa saja,begitu pula pengetahuan keagamaan dan pengetahuan umum, kecuali
pada individu-individu tertentu yang telah mengenyam pendidikan ke tingkat yang

lebih tinggi. Dalam hal pelaksanaan pernikahan salah satu anggota masyarakatnya,

% Ibid, hal., 82-83
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seperti layaknya prosesi yang terjadi secara umum di Indonesia, adanya
peminangan atau pelamaran yang dilakukan oleh pihak calon mempelai laki-laki
kepada pihak calon mempelai perempuan, yang disebut dengan istilah minsek atau
bainsekan,'® pemberitahuan kepada Pembantu PPN desa untuk dicatatkan
peristiwa pernikahan tersebut dan pesta pernikahan.

Namun dalam hal pencatatan Pernikahan yang dilakukan masyarakat
Dayak Desa Muara Bumban sering mengalami kendala dikarenakan akses ke
Kantor Urusan Agama (KUA) sangat sulit dan jauh ditambah lagi pengetahuan
dan kepedulian masyarakat Dayak Desa Muara Bumban masih sangat kurang,
tidak banyak warga setempat yang mencatatkan peristiwa pernikahannya kepada
Pembantu PPN Desa untuk selanjumya memenuhi ketentuan administrasi
penerbitan Akta Nikah, mereka hanya sebatas melapor akan melangsungkan
pernikahan dan meminta Pembantu PPN sebagai Penghulu Desa menikahkan.
Menurut Pembantu PPN Desa, masyarakat secara tidak langsung menganggap hal
itu tidak terlalu penting, yang terpenting adalah sudah terpenuhinya syarat dan
rukun pernikahan serta prosesi pernikahan sudah berlangsung. Hal itu akan mereka
rasakan penting ketika mengalami kendala dan masalah di lapangan, misalnya

dalam hal peraturan mendaftarkan anak-anak mereka masuk sekolah atau

16 Minsek atau bainsekan (bertanya dalam Bahasa Indonesia) adalah acara pertemuan dan
perundingan yang dilakukanoleh keluarga laki-laki dan keluarga perempuanyang berkaitan dengan
acara pernikahan yang akan diselenggarakan.
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melanjutkan studinya keperguruan tinggi yang meminta salah satu persyaratan
yaitu akta nikah orang tua ataupun akte kelahiran anak yang bersangkutan.'’
Namun dewasa ini dan khususnya yang terjadi di Desa-desa pada daerah
pedalaman, banyak sekali kasus pernikahan dan perceraian yang terjadi tidak
sesuai prosedur yang telah ditetapkan sebagaimana mestinya. Perceraian hanya
dilakukan dengan menyerahkan kembali kepada keluarga pihak isteri, kepada
walinya dalam hal ini orang tua isteri, ini terjadi dengan berbagai macam alasan

dan penyebabnya.

. Fenomena Yang dikaji

Allah menciptakan (menjadikan) sesuatu pasti ada tujuan dan maksud
tertentu di balik itu semua, tinggal dikembalikan kepada manusia apakah mampu
menggali dan berfikir tentang hal tersebut. Di antara apa yang ditegaskan Allah
yang maha bijaksana itu adalah masa iddah bagi perempuan yang terjadi setelah
pisah dengan suaminya, baik pisah karena mati atau pisah karena thalak.

Isteri yang diceraikan oleh suaminya sesudah dicampurinya harus beriddah
lebih dahulu dengan tujuan agar dalam waktu iddah thalak raj’l, kedua suami istri
tersebut berpikir panjang dan merasakan bagaimana getirnya perceraian. Kalau
masih ada cinta dan kasih sayang antara kedua belah pihak tentu keduanya akan

berkumpul kembali. Dan apabila pertengkaran dan perselisihan hebat sampai tiga

Y Ibid, hal., 91-93
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kali sehingga menyebabkan jatuhnya thalak bain dan tidak ada jalan lain untuk
mendamaikan keduanya, maka tidak ada lagi harapan bagi keduanya untuk
berkumpul sebagai suami istri kecuali jika isteri telah kawin dengan laki-laki lain
dan telah diceraikan oleh suaminya yang kedua.

Tetapi hal itu tidak berlaku pada masyarakat Dayak, khususnya masyarakat
Dayak Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya
Kalimantan Tengah juga terdapat istilah manyarahan’® yang dilakukan oleh pihak
suami terhadap isteri yang menceraikannya, hal ini dilakukan baik karena faktor
percekcokan yang terjadi antara keduanya, sehingga salah satu pihak minta
diceraikan ataupun menceraikan atau merupakan kesepakatan kedua belah pihak,
dalam hal ini suami isteri tersebut. Dengan adanya proses manyarahan maka
terjadilah perceraian yang sah tanpa perlu dicatatkan ke kantor Pengadilan Agama
(PA) setempat dan masyarakat setempat telah mengakui telah terjadi perceraian di
desa tersebut sehingga kedua belah pihak sudah tidak terikat dalam hubungan
suami isteri lagi dan bebas menentukan pilihan hidup selanjutnya. '° Banyak kasus
perceraian yang dianggap sah oleh masyarakat setempat yang penulis dapat dari

data-data yang ada salah satunya adalah :

'* Bahasa Indonesia = menyerahkan. Manyarahan adalah proses perceraian yang dilakukan oleh
pihak suami terhadap isterinya kepada orang tua atau keluarga isteri, dengan cara menyerahkan atau
mengembalikan isterinya kepada orang tua isteri dengan maksud menceraikannya.

" Ibid, hal., 91- 93
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Contoh kasus :

Kisah kehidupan rumah tangga A bersama E cukup miris dan
menyedihkan. A dan E membina rumah tangga selama 6 (enam) tahun dlam
kondisi normal dan baik-baik saja. Dari hasil perkawinan mereka mempunyai 2
(dua) orang anak, namun hanya 1 (satu) yang hidup dan berusia sekitar 4 (empat)
tahun, sedangkan yang 1 (satu) lagi telah meninggal dunia pada saat lahir. Selama
3 (tiga) tahun pertama kehidupan rumah tangga mereka jalani dengan harmonis,
sebagai suami isteri yang telah memiliki buah hati, tanggung jawab dan beban
pekerjaan dipikul dan dikerjakan sama-sama, saling menutupi kekurangan dan
melengkapi kelebihan satu sma lain.

A adalah warga pendatang dari desa sekitar Kota Muara Teweh Kalimantan
Tengah yang dinikahi oleh E, setelah menikah mereka tidak menetap atau
bermukim di Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya
Kalimantan Tengah. A dan E memilih bermukim di lading yang merupakan tempat
mata pencaharian mereka selama ini sebagai petani. Ladang mereka tepat berada
di sebelah selatan arah mata angin atau diseberang Perusahaan PT. Sarang Sapta
Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan
Tengah. Mereka hanya sesekali berkunjung ke Desa Muara Bumban untuk
keperluan berbelanja kebutuhan pokok hanya sekedar bersilaturahim dengan
keluarga di Desa. Tempat tinggal mereka di ladang bukan rumah yang terbuat

secara permanen, melainkan semacam pondok yang oleh masyarakat setempat
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dikenal dengan nama hubung.”® Hubung mereka seperti layaknya rumah inap,
berdinding yang terbuat dari kulit-kulit kayu tebal dan beratap ilalang yang sudah
dibuat sedemikian rupa sehingga terhindar dari kebocoran pada saat hujan tiba,
juga dilengkapi dengan tempat tidur dan dapur. Untuk fasilitas penerangan pada
malam hari mereka hanya menggunakan lampu templok dengan bahan bakar
minyak tanah.

Seiring meningkatnya usia perkawinan, apa yang dirasakan A telah
berubah dalam rumah tangganya. E mulai posesif dan cemburu yang berlebihan
terhadap A isterinya, ia sudah mulai bersikap keras dan temperamental, sering
menuntut A bekerja dan bekerja mengenal tanpa lelah, A sudah mulai di kekang
dari kehidupan dan pergaulan bermasyarakat, ia tidak diperkenankan lagi untuk
merawat diri seperti layaknya isteri-isteri yang lain. Sampai akhirnya E sudah
tidak lagi mempercayai pengelolaan keuangan rumah tangga mereka kepada A. la
hanya diberi uang secukupnya untuk membeli kebutuhan makan sehari seperti
ikan, garam, gula, kopi atau minyak goreng.

Hal ini terus berlanjut dan mengusik keharmonisan rumah tangga A dan E,
sampai suatu ketika E sudah mulai melakukan kekerasan dengan memukul A

hanya karena persoalan-persoalan yang sepele. Meskipun demikian A hanya diam

 Hubung adalah sebutan untuk rumah yang biasanya didirikan di kebun maupun di ladang
warga masyarakat Dayak Bakumpai. Hubung ini dibangun dengan tiang-tiang yang tinggi sehingga
menjadikan kolong dibawahnya, ada yang dibangun hanya sekedar untuk tempat berteduh dari
sengatan matahari yaitu hubung yang mempunyai atap namun tidak diberi dinding, namun ada juga
yang dibangun lengkap untuk tempat menginap pemiliknya. Dan kolong dibawah hubung biasanya
untuk tempat beraktifitas disiang hari, misalnya menjadi tempat penyimpanan barang-barang dan
tempat menumbuk padi dll.
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dan tidak pernah melakukan perlawanan terhadap E, menurutnya itu ia lakukan
semata-mata demi mempertahankan keutuhan rumah tangganya dan tidak mau
rebut atau berkelahi karena malu jika di dengar orang luar. Kekerasan E juga
membawa dampak bagi hubungan ranjang keduanya, E sudah jarang memberikan
nafkah batin kepada A.

Pembawaan E yang sangat posesif terhadap isterinya A membuat dia selalu
curiga terhadap isterinya, tidak jarang ia memukul A isterinya hanya karena
perasaan cemburu dan curiga yang berlebihan, E selalu menuduh A isterinya
berbuat serong dibelakangnya dan ketika A membantah dan mengatakan semua
tuduhannya itu tidak benar dan tidak berlasan, maka E emosi dan hal ini selalu
berujung pada pemukulan terhadap A, hal ini terus berlangsung namun lagi-lagi ia
hanya bisa diam dan mengalah.

Suatu malam E pamit kepada A keluar untuk pergi mencari ikan di alur
Sungai Barito, E keluar jam 08 malam menurut pengakuan A. Ia dan anaknya yang
masih kecil tinggal di hubung dan setelah itu mereka berdua pergi tidur, namun
belum sempat A terlelap, tiba-tiba ia mendengar suara langkah kaki yang berjalan
mendekat ke arah hubung mereka, pertanda ada orang yang sedang berjalan
menuju hubung. A menduga itu suaminya, ia sempat bertanya dalam hati kenapa E
suaminya kembali, mungkin menurutnya suaminya pergi mencari ikan hanya
sebentar dan sudah memperoleh hasilnya. Ketika suara yang memanggilnya

terdengar baru A menyadari bahwa yang datang adalah tamu bukan suaminya.
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Tamu A malam itu 2 (dua) orang laki-laki dan salah satunya adalah adik
sepupu E dan merupakan adik ipar E, sebut saja J. J datang bersama temannya
dengan tujuan makan nasi ketan di kediaman A dan E, namun menurut pengakuan
A di dapurnya tidak tersedia baik nasi ketan yang sudah ditanak maupun beras
ketan yang belum ditanak. Menurutnya yang ada hanya dalam bentuk padi atau
gabah yang belum digiling, dan A mempersilahkan kepada J dan temannya jika
mereka bersedia untuk menunbuk padi yang berada di kolong hubung mereka
malam itu, J dan temannya mengiyakan dan menumbuk padi tersebut sehingga
menjadi beras ketan yang diinginkan oleh keduanya. Maka ditanaklah beras ketan
tersebut oleh A dan setelah matang keduanya dpersilahkan oleh A untuk
menikmatinya. Mereka berdua makan sambil ngobrol dengan A.

Pada saat bersamaan datang juda adik kadung E suami A, seorang laki-laki
sebut saja C. C dipersilahkan masuk dan makan oleh mereka bertiga namun ia
beralasan sudang kenyang, C sempat ngobrol beberapa saat dengan A, J dan
temannya, namun tidak diketahui dengan pasti apa maksud dan tujuan kedatangan
C malam itu, tidak lama kemudian ia pamit untuk pulang. Setelah selesai makan J
dan temannya ngobrol sebentar dengan A, kemudian pamit untuk pulang, namun
menurut A tiba-tiba hujan sangat lebat, sehingga keduanya bertahan sampai hujan
reda baru keduanya pulang. A kembali melanjutkan tidurnya bersama anaknya.

Menjelang dini hari tepatnya jam 3 (tiga) pagi E baru pulang mencari ikan,
menurut pengakuan A seperti biasa E mengetuk pintu dan dijawab oleh A bahwa

ointunya tidak dikunci dan E pun langsung masuk. Keesokan paginya rutinitas
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mereka berjalan normal seperti biasa, bekerja di lading yang tidak jauh jaraknya
dari hubung mereka. Pagi itu A lebih awal turun ke ladang untuk memeriksa
tanaman, baik padi maupun palawija yang ditanamnya, dan sesekali ia menyiangi
rumput yang mengganggu pertumbuhan tanamannya. Sementara E masih berada di
hubung. Ketika itu matahari sudah mulai tinggi dan A masih asyik dengan
pekerjaan, tiba-tiba terdengar suara panggilan E dari hubung yang menyuruh A
untuk pulang menemuinya sebentar karena ada keperluan, dan A pun pulang k
hubung untuk menemui E suaminya.

Sampai di hubung betapa terkejutnya A karena ia disambut dengan
tamparan E yang tepat mengenai wajahnya, tamparan E disertai kata-kata kotor
yang menuduh A telah berbuat serong dan berselingkur dengan adik sepupunya J
yang sekaligus merupakan ipar A. E berkali-kali menampar wajah A namun
sedikitpun menurut pengakuan A ia tidak melakukan perlawanan, ia hanya
membela diri dengan mengatakan bahwa semua yang dituduhkan E kepadanya itu
tidak benar.

Setelah puas melampiaskan amarahnya kepada A, E bergegas pergi ke
Desa untuk menemui orang tua dan keluarganya disana. Tak selang lama E datang
kembali ke hubung membawa 2 (dua) orang saudaranya, yaitu kakak dan adiknya.
Sesampainya di hubung, kakak E menemui A dan langsung menampar wajah A
secara bertubi-tubi sampai mengucurkan darah segar dari sela-sela bibir dan
hidung A, tamparan yang disertai denagn caci maki dari kakaknya E serta sesekali

ditimpali oleh adiknya ini membuat sebagian wajah dan mata A menjadi bengkak
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dan lebam. Setelah mereka bertiga puas menghajar A, kemudian mereka
membawanya kembali ke Desa Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten
Murung Raya Kalimantan Tengah yang merupakan kampong halaman E suaminya
dengan tujuan menyerahkan A kepada aparat desa dan masyarakat untuk
disidangkan atas aib yang telah ia lakukan.

Menurut pengakuan A hari itu tepatnya hari jum’at ba’dashalat jum’at
mereka tiba di dcesa muara bumban, sementara menunggu naparat desa dan tetua
masyarakat befkumpul ditempat yang telah ditentukan yaitu disebuah
langgar/mushollah, A meminta perlindungan dikediaman Pembantu PPN Desa
Muara Bumban Kecamatan Murung Kabupaten Murung Raya Kalimantan tengah
karena takut mendapat pukulan kembali dari pihak keluarga E. Aparat desa serta
tetua masyarakat segera berkumpul pada saat itu, begitu juga dengan pihak
keluarga E dan J beserta pihak keluarganya yang telah dituduhkan berselingkuh
dengan A.

Dengan emosi meluap-luap E menceritakan pertmasalah rumah tangganya
tersebut sampai pada tuduhan perselingkuhan yang dilakukan oleh A isterinya
dengan J yang merupakan adik sepupunya itu, dengan demikian E menyatakan
bahwa ia sudah tidak rela lagi menjadikan A sebagai isterinya dan pada saat itu
juga ia mengatakan “manyarahan” A kepada keluarga J untuk segera pada saat itu
juga dinikahkan dengan J, dengan disaksikan aparat desa, tetua masyarakat dan
warga desa yang hadir pada saat itu. Pernyataannya itu disanggah oleh salah

seorang tetua masyarakat yang hadir, bahwa pernikahan tidak bisa dengan serta
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merta dilakukan karena ada persyaratan yaitu masa iddah yang harus dilewati oleh
A, setelah E “manyarahan” dirinya, dan hal itu diketahui oleh A dan ia tidak bisa
berbuat banyak.

E juga menurut A diberikan nasehat oleh tetua masyarakat yang hadir pada
saat itu, bahwa jangan gegabah dalam mengambil keputusan, apalagi pada saat itu
kondisi E dalam keadaan emosi. Namun semua nasehat dan pendapat yang
diberikan kepada E tidak menyurutkan tekadnya untuk tetap “manyarahan” A agar
A segera dinikahkan dengan J, bahkan masa iddah itu tidak perlu kartena E yakin
pada saat ia “manyarahan” A dalam keadaan bersih dan suci, sehingga tidak akan
terjadi apa-apa. E mengancam jika kemauannya tidak dilaksanakan oleh aparat
desa dalam hal ini pembantu PPN, maka ia tidak menjamin keselamatan A dan J
tersebut apakah masih bisa hidup keesokan harinya. E siap menjamin bahwa tidak
akan ada tuntutan apapun baik dari pihak keluarganya maupun dari keluarga A.

Aparat desa tidak mau mengambil resiko jika terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, maka mereka memutuskan untuk menuruti kemauan E dan hal ini juga
disambut baik oleh pihak keluarga J, mereka siap menerima A menjadi menantu
mereka jika itu kehendak E. maka pada saat itu juga dan dengan kondisi A yang
sangat memprihatinkan, dinikahkanlah ia dengan J. menurut A ia tidak dapat
berbuat banyak kecuali menerima keputusan itu, sekalipun apa yang dituduhkan
kepadanya dan J itu tidak benar dan bahkan tidak pernah tyerjadi, sedikitpun ia
dan J tidak pernah mempunyai hubungan khusus apalagi permasalahan cinta,

namun demi memenuhi tuntutan dan tuduhan E dan keluarganya, semua itu ia
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terima dengan ikhlas dan yang terpenting menurut A dengan demikian ia terlepas

dari penyiksaan yang dilakukan E selama ini kepadanya.



